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ABSTRAK

Meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogeae
L.) dapat dilakukan dengan menggunakan urine kambing dan pupuk kandang
ayam. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektifitas
pemberian urine kambing dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L). Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial terdiri atas 2 faktor.
Faktor pertama pemberian urine kambing terdiri atas To = kontrol, T1 = 300
ml/liter air/plot, T2 = 600 ml/liter air/plot, Tz = 900 ml/liter air/plot. Faktor kedua
pemberian pupuk kandang ayam terdiri atas Ao = kontrol, A= 1 kg/plot, A>= 2
kg/plot, As= 3 kg/plot. Parameter pengamatan tinggi tanaman, jumlah polong per
sampel, jumlah polong per plot, produksi per sampel dan berat biji kering per
sampel.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemberian urine kambing
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Pemberian pupuk kandang
ayam berpengaruh tidak nyata trhadap semua parameter pengamatan. Urine
kambing yang terbaik terdapat pada perlakuan Tz (900 ml/liter air/plot), pupuk
kandang ayam yang terbaik pada perlakuan Az (900 ml/liter air/plot) dilihat dari
semua parameter pengamatan terbaik. Interaksi antara urine kambing dan pupuk
kandang ayam berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Kata Kunci : Kacang Tanah, Urine Kambing, Pupuk Kandang Ayam



ABSTRACT

Increasing the growth and production of peanuts (Arachis hypogeae L.)
can be done using goat urine and chicken manure. This research was conducted
with the aim to find out "Effectiveness of Chicken Manure Concentration and Cow
Manure on the Growth and Production of Peanut Plants (Arachis hypogeae L)".
This study uses Factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of 2
factors. The first factor in giving goat urine consisted of TO = control, T1 = 300
ml / liter of water / plot, T2 = 600 ml / liter of water / plot, T3 = 900 ml / liter of
water / plot. The second factor is the provision of chicken manure consisting of AO
= control, A1 = 1 kg / plot, A2 = 2 kg / plot, A3 = 3 kg / plot. Parameters
observed were plant height, number of pods per sample, number of pods per plot,
production per sample and weight of dry beans per sample.

The results showed that the administration of goat urine had no
significant effect on all parameters. The administration of chicken manure has no
significant effect on all parameters of observation. The best goat urine was found
in T3 treatment (900 ml / liter of water / plot), chicken manure was the best in A3
treatment (900 ml / liter of water / plot) seen from all the best observation
parameters. The interaction between urine of goats and chicken manure had no
significant effect on all observed parameters.

Keywords: Peanuts, Goat Urine, Chicken Manure
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kacang tanah (Arachis hypogaea L) di Indonesia merupakan komoditas
pertanian terpenting setelah kedelai yang memiliki peran strategis pangan nasional
sebagai sumber protein dan minyak nabati. Marzuki (2009) menyatakan bahwa
kacang tanah mengandung lemak 40-50%, protein 27%, karbohidrat 18%, dan
vitamin.

Kacang tanah dimanfaatkan sebagai bahan pangan konsumsi langsung atau
campuran makanan seperti roti, bumbu dapur, bahan baku industri, dan pakan
ternak, sehingga kebutuhan kacang tanah terus meningkat setiap tahunnya sejalan
dengan peningkatan jumlah penduduk (Balitkabi 2008).

Di Asia, kacang tanah mula-mula ditanam di India dan Cina dan di
Indonesia diperkirakan di tanam sejak akhir abad ke-15 dan dikenal banyak nama
daerahnya yaitu kacang una, kacang jebroi, kacang bandung, kacang kole, kacang
tuban dan kacang banggala. Nama international kacang tanah disebut peanutdan
groundnut, morfologinya tersusun atas organ akar, batang, daun, bunga, buah dan
biji (Trustinah, 2008).

Kacang tanah di Indonesia ditanam banyak di pulau jawa, Sumatra Utara,
Sulawesi dan kini telah di tanam di seluruh Indonesia. Data ini diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS), menunjukan bahwa luas arealnya semakin
menyempit. Produksi nya dari tahun ke tahun pun menurun seiring berkurang nya
lahan pertanian khususnya luas areal kacang tanah, dan semakin bertambah nya
penduduk mengakibatkan volume impor kacang meningkat. Untuk itu mengatasi

masalah ini di perlikan teknik produksi berupa teknologi serta pengetahuan yang



baik tentang kacang tanah dan penggunaan benih unggul untuk memperbaiki
produksi kacang tanah (Badan Pusat Statistik, 2010)

Produktivitas kacang tanah dipengaruhi oleh 3 faktor utama, yaitu
varietasyang ditanam, serangan hama penyakit dan tanah sebagai media tumbuh
tanaman (Marzuki, 2007).

Kebutuhan kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat, diversifikasi
pangan, serta meningkatnya kapasitas industri pakan dan makanan di Indonesia.
Namun produksi kacang tanah dalam negeri belum mencukupi kebutuhan
Indonesia yang masih memerlukan subsitusi impor dari luar negeri (Sembiring,
2014).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui efektifitas pemberian urine kambing pada
pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogeae L.).

Untuk mengetahui efektifitas pemberian pupuk kandang ayam pada
pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogeae L.).

Untuk mengetahui efektifitas pemberian urine kambing dan pupuk
kandang ayam pada pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogeae
L.).

Hipotesis

Ada respon efektifitas pemberian urine kambing pada pertumbuhan dan
produksi kacang tanah (Arachis hypogeae L.).
Ada respon efektifitas pemberian pupuk kandang ayam pada

pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis hypogeae L.).



Ada respon interaksi antara efektifitas pemberian urine kambing dan
pupuk kandang ayam pada pertumbuhan dan produksi kacang tanah (Arachis
hypogeae L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Fakultas Sains Dan
Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains Dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Botani Tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L) menurut Kantor
Deputi Menegristek Bidang Pendayagunaan dan Permasyarakatan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi (2015) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Leguminales

Famili : Papilionaceae

Genus : Arachis

Spesies . Arachis hypogeae L. (Trusnitah, 2008).

Di Asia, kacang tanah mula-mula ditanam di India dan Cina dan di
Indonesia diperkirakan di tanam sejak akhir abad ke-15 dan dikenal banyak nama
daerahnya yaitu kacang una, kacang jebroi, kacang bandung, kacang kole, kacang
tuban dan kacang banggala. Nama international kacang tanah disebut peanutdan
groundnut, morfologinya tersusun atas organ akar, batang, daun, bunga, buah dan
biji (Trustinah, 2008).

Akar

Akar kacang berfungsi sebagai penopang berdirinya tanaman serta alat
penyerap air dan zat-zat hara serta mineral dari dalam tanah. Kacang tanah
berakar tunggang yang tumbuh lurus ke dalam tanah hingga ke dalaman 40 cm.

Pada akar tunggang tersebut tumbuh akar cabang dan diikuti oleh akar serabut.



Kacang tanah memiliki sistem perakaran tunggang dengan akar primer
yang panjang dan akar-akar lateral memanjang ke samping. Pada perakaran
kacang tanah terdapat bintil akar yang berisi bakteri-bakteri penambat Ndari
udara (Tajima, 2008).

Batang

Tipe pertumbuhan batang kacang tanah ada yang tegak, ada yang
menjalar. Dari batang utama timbul cabang primer yang masing-masing dapat
membentuk cabang-cabaang sekunder. Tipe tegak umumnya bercabang 3-6
cabang primer, yang diikuti oleh cabang sekunder, tersier, dan ranting (Askari,
2012).

Daun

Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap, terdiri dari empat anak
daun dengan tangkai daun yang agak panjang helaian anak daun ini melakukan
gerakan ke atas untuk mendapatkan cahaya matahari daun mulai gugur pada akhir
masa pertumbuhan dan dimulai dari bagian kanan sisi tanaman, kemudian
menyusul bagian Kiri, lalu ke atas dan seterusnya (Tim Bina Karya Tani, 2009).
Bunga

Kacang tanah berbunga pada umur 4-5 minggu bunga keluar pada ketiak
daun bentuk bunga sangat aneh.setiap bunga seolah-olah bertangkai panjang
berwarna putih, tangkai ini sebenarnya bukan tangkai bunga tetapi tabung
kelopak. Mahkota bunga (Corolla) berwarna kuning. Bunga kacang tanah
melakukan penyerbukan sendiri dan bersifat geotropis positif. Penyerbukan terjadi

sebelum bunga mekar (Marzuki, 2007).



Biji

Biji kacang tanah berwarna putih, merah, ungu, dan coklat.bijinya
berukuran kecil dengan ukuran 3mm — 7mm. Biji kacang tanah terdapat dalam
polong.Kulit luar bertekstur keras.Biji terdiri atas lembaga dan keping biji diliputi
oleh kulit ari tipis. Biji berbentuk bulat agak lonjong atau bulat dengan ujung agak
datar karena berhimpitan dengan butir biji yang lain yang berada di dalam polong

(Irwan, 2008).

Syarat Tumbuh Tanaman

Iklim

Kacang tanah tumbuh dengan baik apabila didukung oleh iklim yang
cocok. Suhu yag dibutuhkan antara 25°C sampai 32°C. Kacang tanah
menghendaki iklim yang panas tetapi sedikit lembab yaitu antara 65% sampai
75%.1klim tropis memenuhi syarat bagi tumbuhnya tanaman kacang. Curah hujan
yang cocok untuk bertanam kacang tanah yaitu berkisar 800 mm- 1300 mm per
tahun ditempat terbuka, dan musim kering rata-rata sekitar 4 bulan/tahun (Tim
Bina Karya Mandiri, 2009).
Tanah

Kacang tanah menghendaki tanah lempung berpasir dan kaya akan bahan
organik serta tanah gembur mampu mempercepat perkecambahan biji. Pemberian
mulsa pada permukaan tanah dapat meningkatkan kelembaban dan menjaga suhu

tanah. PH yang dikehendaki kacan tanah berkisar antara 6,0-6,5 (Beddes, 2010).



Pemberian Urine Kambing

Pupuk organik dapat mengatasi akibat negatif dari penggunaan pupuk
anorganik dengan dosis tinggi secara terus menerus. Pupuk organik yang berasal
dari kotoran hewan ada dua macam yaitu pupuk organik padat dan pupuk organik
cair (Rizki, 2014).

Limbah peternakan merupakan limbah yang diperoleh dalam jumlah besar
dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Limbah ternak dapat berupa
limbah padat (feses) dan limbah cair (urine). Limbah peternakan umumnya
meliputi semua kotoran yang dihasilkan dari suatu kegiatan usaha peternakan,
baik berupa limbah padat dan cairan, gas, ataupun sisa pakan (Gunawan, 2007).

Limbah ternak yang berpotensi sebagai sumber pupuk organik adalah
kambing dan domba. Limbah ternak kambing berupa feses dan urine mengandung
kalium relatif lebih tinggi dari limbah ternak lain. Feses kambing mengandung N
dan K dua kali lebih besar daripada kotoran sapi (Balai Latihan Ternak, 2007).

Oleh karena kandungan N dan K pada limbah kambing tersebut tinggi
maka dapat dijadikan sebagai pupuk organik. Pupuk organik hasil limbah
kambing yang berupa urine dapat dijadikan sebagai pupuk organik cair.
Pengolahan urine kambing menjadi pupuk cair dapat dilakukan melalui proses
fermentasi. Hasil analisis di laboratorium menunjukkan kadar hara N, K dan C-
organik pada biourine maupun biokultur yang difermentasi lebih tinggi dibanding
urine atau cairan feses yang belum difermentasi. Kandungan N pada biourine
meningkat dari rata-rata 0.34% menjadi 0.89%, sedangkan pada biokultur
meningkat dari 0.27% menjadi 1.22%. Kandungan K dan C-organik juga

meningkat drastis (Londra, 2008).



Urine yang dihasilkan hewan ternak sebagai hasil metabolisme tubuh
memiliki nilai yang sangat bermanfaat yaitu kadar N dan K sangat tinggi, selain
itu urine mudah diserap tanaman serta mengandung hormon pertumbuhan
tanaman.

Pupuk Kandang Ayam

Pemupukan yang sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman akan
meningkatkan hasil produksi. Pemupukan yang kurang dari kebutuhan tanaman
akan menjadikan tidak optimalnya produksi. Kelebihan pemupukan juga berarti
pemborosan dan dapat menyebabkan tanaman rentan terhadap serangan hama dan
penyakit. Pemberian pupuk kandang dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia
(Martin, 2006).

Juga akan menyumbangkan unsur hara bagi tanaman serta meningkatkan
serapan unsur hara oleh tanaman (Wigati, dkk, 2006).

Disamping itu pemberian pupuk kandang juga dapat memperbaiki sifat
fisika tanah, yaitu kapasitas tanah menahan air, kerapatan massa tanah, dan
porositas total, memperbaiki stabilitas agregat tanah dan meningkatkan kandungan
humus tanah suatu kondisi yang dikehendaki oleh tanaman (Munawar, 2011).

Firmanto (2011) menyatakan pupuk kandang yang telah masak sebanyak
15- 20 ton/ha diberikan bersamaan dengan pengolahan lahan untuk budidaya
tomat. Pupuk kandang ayam merupakan salah satu pupuk kandang yang sering
digunakan oleh petani saat ini.

Menurut Hasibuan (2004) bahwa secara keseluruhan pupuk kandang ayam

mengandung 55% H20; 1,00% N; 0,80% P205 dan 0,04% K20.



BAHAN DAN METODA

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di klambir V gang sedayu raya dengan
ketinggian tempat £ 76,5 m dpl, penelitian ini dilaksanakan pada awal bulan
Desember 2018 sampai Februari 2019.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang
tanah variatas talam 1, urine kambing dan pupuk kandang ayam, pestisida nabati
daun sirsak dan bahan yang mendukung dalam penelitian ini.

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
parang, ember, meteran, tali, timbangan, triplek, spidol, sprayer, kertas, pulpen,
penggaris, kayu dan alat yang mendukung dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancang Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 blok sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya 32 plot perlakuan penelitian.

a. Faktor Pemberian urine kambing dengan simbol “T” terdiri dari 4 taraf

yaitu:

To = Kontrol (tanpa perlakuan)

T1 =300 ml/liter air /plot

To =600 ml/liter air /plot

T3=900 ml/liter air /plot



b. Pupuk kandang ayam dengan simbol “A” terdiri dari 4 taraf yaitu:
Ao = kontrol(tanpa pupuk kandang ayam)
A1 = 1kg/plot
A= 2kg/ plot
Az= 4 kg/plot

c. Kombinasi perlakuan terdiri dari 16 kombinasi:

TOAO T1A0 T2A0 T3A0

TOA1 T1A1l T2A1 T3Al

TOA2 T1A2 T2A2 T3A2

TOA3 T1A3 T2A3 T3A3
d. Jumlah Blok

(t-1) (n-1) >15
(16-1) (n-1) >15
15(n-1)>15
15n-15 >1
15n  >15+15
15n >30
n >30/15

n S2.iiiin (2 blok)
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Metode Analisa Data

Metode analisa data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam
penalitian ini adalah dengan metode linear sebagai berikut:
Yijk= p + pi + aj + Bk + (ap)jk + sijk

Dimana :
Yijk = hasil pengamatan pada blok ke—i, dengan subtitusi urine kambing ke-j

dan faktor pupuk kandang ayam taraf ke-k

M = Efek nilai tengah
Pi = efek dari blok ke-i
aj = efek dari pemberian subtitusi urine kambing pada taraf ke —j

PK = efek pupuk kandang ayam pada taraf ke-k

(ap)jk = interaksi antara subtitusi urine kambing pada taraf ke-j dan kotoran aya
pada taraf ke —k

gijk = efek error pada blok ke —i, subtitusi urine kambing pada taraf ke —j dan

pupuk kandang ayam pada taraf ke-k



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari tumbuhan
pengganggu atau gulma-gulma dan ranting yang ada di areal pertanian. Setelah
keadaan lahan benar-benar bersih maka dilakukan pengolahan tanah. Dengan
mencangkul dan meratakan sekaligus membersihkan areal penelitian.

Pembuatan Plot

Pembuatan plot penelitian dilakukan setelah pengolahan tanah. Ukuran
berdasarkan penelitian yaitu panjang 100 cm dan lebar 100 cm dengan jumlah plot
32 plot. Jumlah blok sebanyak 2 blok, jarak antar blok 100 cm, jarak antar plot 50
cm dan tinggi bedengan + 30 cm.

Pemberian Pupuk Kandang Ayam

Pemberian pupuk kandang ayam dilakukan saat seminggu sebelum
penanaman benih kacang tanah ke dalam per plot. Pemberian pupuk kandang
ayam dilakukan dengan menaburkan nya pada plot sesuai dengan dosis perlakuan
yang sudah ditentukan.

Penanaman

Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan memilih benih yang baik dan
bagus guna mendapatkan pertumbuhan yang sempurna. Jarak antar blok 100 cm
dan antar plot 50 cm, sebelum penanaman dilakukan terlebih dahulu pembuatan
lubang tanam, dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm selanjutnya penanaman

dilakukan pada pagi hari.

12
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Pemberian Urine Kambing
Pemberian urine kambing dilakukan sebanyak 2 kali pengaplikasian
selama dilakukan penelitian. Dengan interval waktu pemberian 2 minggu setelah
tanam. Dengan dosis yang ditetapkan.
Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel dilakukan pada saat tanaman berumur 2
minggu setelah tanam. Tanaman sampel dipilih sebanyak 5 tanaman perplot.
Tanaman sampel dipilih secara acak sebanyak 160 tanaman sampel. Setiap plot
terdapat 9 tanaman sehingga jumlah tanaman seluruhnya 288 tanaman. Setelah itu
dipasang patok standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah dan diberi

nomor.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman

Penyiram dilakukan 2 kali sehari pada waktu pagi dan sore hari, bila tidak
terjadi hujan, jika terjadi hujan makan tidak perlu dilakukan penyiraman.
Usahakan tenaman tidak sampai tergenang untuk menghindari pembusukan akar.
Penyisipan

Penyisipan tanaman dilakukan saat tanaman tidak tumbuh, penyisipan ini
dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 7 hari setelah tanam. Penyisipan
dilakukan apabila terdapat tanaman yang mati atau pertumbuhannya yang

abnormal.
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Penyiangan

Penyiangan mulai dilakukan setelah 1 minggu setelah tanam dengan cara
manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat pada plot
maupun disekitar areal penelitian. Penyiangan ini dilakukan setiap 1 minggu
sekali atau tergantung dari pertumbuhan gulma yang terdapat pada plot dan lahan
penelitian. Tujuannya adalah agar gulma tidak mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan tanaman selada keriting.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama yang saya lakukan pada penelitian ini yaitu
menggunakan pestisida nabati dari bahan daun mimba.

Daun Mimba (Azadirachta indica) adalah tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai pestisida organik. Kegunaan lain dari daun Mimba adalah dapat
digunakan sebagai insektisida, bakterisida, fungisida, akarisida, nematisida, dan
virusida. Cara kerja daun Mimba ini adalah dapat mempengaruhi reproduksi dan
prilaku, dapat berpern sebagai penolak dari hama-hama tanaman, dan
menghambat perkembangan serangga baik sebagai racun perut maupun racun
kontak.

Pembuatan pestisida organik daun Mimba adalah sebagai berikut:

1. Sediakan sebanyak 1 kg daun Mimba,

2. Kemudian tumbuk halus atau dapat juga dibelender,

3. Setelah itu campurkan daun mimba yang ditumbuk dengan air

sebanyak 5 liter,

4. Diaduk sampai rata campuran daun mimba dengan air tadi, sehingga

didapat ekstrak dari daun mimba tersebut,
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5. Selanjutnya ekstrak daun mimba disaring dengan saringan teh atau
menggunakan serbet dan didiamkan selama satu minggu,

6. Pestisida organik daun mimba dapat diaplikasikan pada hama yang
terdapat pada tanaman.

Panen

Panen dilakukan pada saat tanaman berumur 3 bulan atau 4 bulan setelah
dipindahkan kelapangan dengan cara dicabut. Kriteria siap panen memiliki daun
lebar dan batang bawah terlihat kekar.

Parameter Yang Diamati

1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan saat berumur 2, 4, dan 6 minggu
setelah tanam dengan interval waktu 2 minggu sekali. Pengukuran mulai dari
patok standart sampai titik tumbuh tanaman dengan menggunakan meteran,
pengukuran dilakukan hanya pada tanaman sampel.

2. Jumlah Polong Per Sampel (polong)

Jumlah polong persampel dilakukan dengan cara menghitung banyaknya
polong pada setiap tanaman sampel.

3. Jumlah Polong Per Plot (polong)

Jumlah polong per plot dilakukan dengan cara menghitung banyaknya
polong pada setiap plot penelitian.
4. Produksi Per Sampel (g)

Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman sudah memasuki tahapan
akhir yaitu tahapan pemanenan seluruh tanaman sampel dengan cara menimbang

masing-masing polong berat tanaman sampel.
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5. Berat Biji Kering Per Sampel (g)

Produksi biji kering persampel dilakukan dengan cara menjemur biji
kering terlebih dahulu dalam 1 hari. Kemudian biji kering yang telah di keringkan
di timbang dengan cara menimbang biji yang dipanen pada setiap tanaman
sampel, lalu dihitung bobot rata rata dari setiap tanaman sampel.

6. Berat Biji Kering Per Plot (g)

Produksi biji kering perplot dilakukan dengan cara menjemur biji kering
terlebih dahulu dalam 1 hari. Kemudian biji kering yang telah di keringkan di
timbang dengan cara menimbang biji yang dipanen pada setiap plot, lalu dihitung

bobot rata rata dari setiap plot.



HASIL PENELITIAN

Tinggi tanaman (cm)

Hasil pengukuran tinggi tanaman (cm) pengaruh pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam pada umur 2 minggu setelah tanam sampai dengan
umur 6 minggu setelah tanam diperlihatkan pada Tabel 1 dan rata-rata setiap
perlakuan pada lampiran 3, 5 dan 7 sedangkan hasil analisis sidik ragam
diperlihatkan pada lampiran 4, 6 dan 8.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urine kambing,
pupuk kandang ayam dan interaksi antara pemberian urine kambing dan pupuk
kandang ayam berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah sejak 2
MST sampai 6 MST.

Hasil rata-rata tinggi tanaman kacang tanah setelah dianalisis dalam daftar

sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman (cm) Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.)
Pengaruh Pemberian Urine Kambing Dan Pupuk Kandang Ayam Pada
Umur 2 Minggu Sampai 6 Minggu Setelah Tanam.
Tinggi tanaman (cm)
2 MST 4 MST 6 MST

Perlakuan

T =Pemberian Urine Kambing

TO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 9,55a 20,65 a 26,40 a
T1 = 300 ml/liter air/plot 9,65 a 20,75 a 26,50 a
T2 =600 ml/liter air/plot 9,98 a 21,08 a 26,83 a
T3 =900 ml/liter air/plot 10,30 a 21,40 a 27,15 a
A = Pemberian Pupuk kandang ayam

A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 9,93a 21,03 a 26,78 a
Al =1kg/plot 9,76 a 20,86 a 26,61 a
A2 =2 kg/plot 991a 21,01 a 26,76 a
A3 = 4 kg/plot 9,87 a 20,97 a 26,72 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian urine kambing berpengaruh

tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada umur 2 MST sampai 6
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MST dimana rataan tertinggi terdapat pada 6 MST perlakuan T3 (900 ml/liter
air/plot) yaitu 27,15 cm, berbeda tidak nyata dengan perlakuan T, (600 ml/liter
air/plot) yaitu 26,83 cm, perlakuan T1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 26,50 cm dan
perlakuan To (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 26,40 cm (terendah).

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada umur 2 MST
sampali 6 MST dimana rataan tertinggi terdapat pada 6 MST perlakuan Az (4
kg/plot) yaitu 26,72 cm berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan A. (2
kg/plot) yaitu 26,76 cm, perlakuan Ay (1 kg/plot) yaitu 26,61 cm dan perlakuan Ao

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 26,78 cm (terendah).

Jumlah Polong Per Sampel (polong)

Data pengukuran jumlah polong per sampel (buah) akibat pemberian urine
kambing dan pupuk kandang ayam pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 2
dan rata-rata setiap perlakuan pada lampiran 9 sedangkan hasil analisis sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 10.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam serta interaksi antara pemberian urine kambing dan
pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah bunga
per sampel tanaman kacang tanah.

Hasil rata-rata jumlah polong per sampel tanaman kacang tanah setelah

dianalisis dalam daftar sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Polong Per Sampel (buah%)'Kacang Tanah (Arachis
hypogeae L.) Pengaruh Pemberian Urine Kambing Dan Pupuk Kandang
Ayam Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Jumlah Polong Per Sampel (buah)

T =Pemberian Urine Kambing

TO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 11,74 a
T1 =300 ml/liter air/plot 11,65 a
T2 =600 ml/liter air/plot 11,98 a
T3 =900 ml/liter air/plot 12,30 a
A = Pemberian Pupuk kandang

ayam

A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 1193 a
Al =1 kg/plot 11,96 a
A2 = 2 kg/plot 1191a
A3 =4 kg/plot 11,87 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian urine kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah polong per sampel (polong) tanaman kacang tanah
pada saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Tz (900 ml/liter
air/plot) yaitu 12,30 polong, berbeda tidak nyata dengan perlakuan T, (600
ml/liter air/plot) yaitu 11,98 polong, perlakuan T1 (300 ml/liter air/plot) yaitu
11,65 polong dan perlakuan To (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 11,74 (terendah).

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per sampel (polong) tanaman
kacang tanah pada saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan As
(4 kg/plot) yaitu 11,87 polong berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan A
(2 kg/plot) yaitu 11,91 polong, perlakuan A: (1 kg/plot) yaitu 11,96 polong dan

perlakuan Ao (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 11,93 polong (terendah).
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Jumlah Polong Per Plot (polong)

Data pengukuran jumlah polong per plot (polong) akibat pemberian urine
kambing dan pupuk kandang ayam pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 3
dan rata- rata setiap perlakuan pada lampiran 11 sedangkan hasil analisis sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 12.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam serta interaksi antara pemberian urine kambing dan
pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong
per plot (polong) tanaman kacang tanah.

Hasil rata-rata jumlah polong per plot tanaman kacang tanah setelah

dianalisis dalam daftar sidik ragam dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Polong Per Plot (polong) Kacang Tanah (Arachis
hypogeae L.) Akibat Pemberian Urine Kambing Dan Pupuk Kandang
Ayam Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Jumlah Polong Per Plot (polong)

Perlakuan

T = Pemberian Urine Kambing

TO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 110,64 a
T1 =300 ml/liter air/plot 109,85 a
T2 =600 ml/liter air/plot 112,83 a
T3 =900 ml/liter air/plot 115,66 a
A =Pemberian Pupuk kandang ayam

A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 112,33 a
Al =1 kg/plot 112,61 a
A2 =2 kg/plot 112,19 a
A3 = 4 kg/plot 111,86 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian urine kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah polong per plot (polong) tanaman kacang tanah pada
saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Tz (900 ml/liter

air/plot) yaitu 115,66 polong, berbeda tidak nyata dengan perlakuan T» (600
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ml/liter air/plot) yaitu 112,83 polong, perlakuan T1 (300 ml/liter air/plot) yaitu
109,85 polong dan perlakuan To (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 110,64 polong
(terendah).

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per plot (polong) tanaman
kacang tanah pada saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan As
(4 kg/plot) yaitu 111,86 polong berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan A:
(2 kg/plot) yaitu 112,19 polong, perlakuan A: (1 kg/plot) yaitu 112,61 polong dan

perlakuan Ao (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 112,33 polong (terendah).

Produksi Per Sampel (g)

Data pengukuran produksi per sampel (g) akibat pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 4 dan rata-rata
setiap perlakuan pada lampiran 13 sedangkan hasil analisis sidik ragam
diperlihatkan pada lampiran 14.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam serta interaksi antara pemberian urine kambing dan
pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap
produksi per sampel tanaman kacang tanah.

Hasil rata-rata produksi per sampel tanaman kacang tanah setelah

dianalisis dalam daftar sidik ragam dapat dilihat pada tabel Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-Rata Produksi Per Sampel (g) Tanaman Kacang Tanah (Arachis
hypogeae L.) Akibat Pemberian Urine Kambing Dan Pupuk Kandang
Ayam Pada Umur 12 Minggu Setelah Tanam.

Produksi Per Sampel (g)

Perlakuan

T =Pemberian Urine Kambing

TO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 82,82 a
T1 =300 ml/liter air/plot 82,68 a
T2 =600 ml/liter air/plot 83,92 a
T3 =900 ml/liter air/plot 85,33 a
A = Pemberian Pupuk kandang ayam

A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 83,66 a
Al =1 kg/plot 83,80 a
A2 =2 kg/plot 83,85a
A3 =4 kg/plot 83,43 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian urine kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi per sampel tanaman kacang tanah pada saat panen
dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Tz (900 ml/liter air/plot) yaitu
85,33 g, berbeda tidak nyata dengan perlakuan T, (600 ml/liter air/plot) yaitu
83,92 g, perlakuan T1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 82,68 g dan perlakuan To
(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 82,82 g (terendah).

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel tanaman kacang tanah pada
saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Az (4 kg/plot) 83,43 g
berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan A (2 kg/plot) yaitu 83,85 g,
perlakuan A:; (1 kg/plot) yaitu 83,80 g dan perlakuan Ao (Kontrol/tanpa

perlakuan) yaitu 83,66 g (terendah).



23

Berat Biji Kering Per Sampel (g)

Data pengukuran berat biji kering per sampel (g) akibat pemberian urine
kambing dan pupuk kandang ayam pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 5
dan rata-rata setiap perlakuan pada lampiran 15 sedangkan hasil analisis sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 16.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam serta interaksi antara pemberian urine kambing dan
pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap berat
biji kering per sampel tanaman kacang tanah.

Hasil rata-rata tinggi tanaman kacang tanah setelah dianalisis dalam daftar
sidik ragam dapat dilihat pada tabel Tabel 5
Tabel 5. Rata-Rata Berat Biji Kering Per Sampel (g) Tanaman Kacang Tanah

(Arachis hypogeae L.) Akibat Pemberian Urine Kambing Dan Pupuk

Kandang Ayam Pada Umur 7 Minggu Setelah Tanam.
Berat Biji Kering Per Sampel (g)

Perlakuan

T =Pemberian Urine Kambing

TO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 61,32 a
T1 =300 ml/liter air/plot 60,93 a
T2 =600 ml/liter air/plot 62,42 a
T3 =900 ml/liter air/plot 63,96 a
A =Pemberian Pupuk kandang ayam

A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 62,16 a
Al =1 kg/plot 62,30 a
A2 =2 kg/plot 63,10 a
A3 =4 kg/plot 62,05 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian urine kambing berpengaruh

tidak nyata terhadap berat biji kering per sampel (g) tanaman kacang tanah pada

saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan T3z (900 ml/liter
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air/plot) yaitu 63,96 g, berbeda tidak nyata dengan perlakuan T2 (600 ml/liter
air/plot) yaitu 62,42 g, perlakuan T1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 60,93 g dan
perlakuan To (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 61,32 g (terendah).

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji kering per sampel (g) tanaman kacang
tanah pada saat panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan Az (4
kg/plot) yaitu 62,05 berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan A; (2 kg/plot)
yaitu 63,10, perlakuan A; (1 kg/plot) yaitu 62,30 g dan perlakuan Ao

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 62,16 cm (terendah).

Berat Biji Kering Per Plot (g)

Data pengukuran berat biji kering per plot (g) akibat pemberian urine
kambing dan pupuk kandang ayam pada saat panen diperlihatkan pada Tabel 6
dan rata-rata setiap perlakuan pada lampiran 17 sedangkan hasil analisis sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 18.

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian urine kambing
dan pupuk kandang ayam serta interaksi antara pemberian urine kambing dan
pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap berat
biji kering per plot tanaman kacang tanah.

Hasil rata-rata tinggi tanaman kacang tanah setelah dianalisis dalam daftar

sidik ragam dapat dilihat pada tabel Tabel 6
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Tabel 6. Rata-Rata Berat Biji Kering Per Plot (g) Tanaman Kacang Tanah
(Arachis hypogeae L.) Akibat Pemberian Urine Kambing Dan Pupuk

Kandang Ayam.
Perlakuan Berat Biji Kering Per Plot (g)

T =Pemberian Urine Kambing

TO = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 561,87 a
T1 =300 ml/liter air/plot 558,33 a
T2 =600 ml/liter air/plot 571,74 a
T3 =900 ml/liter air/plot 585,61 a
A = Pemberian Pupuk kandang ayam

A0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 569,46 a
Al =1 kg/plot 570,73 a
A2 =2 kg/plot 568,87 a
A3 =4 kg/plot 568,48 a

Keterangan: Angka-angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan 1% (huruf besar).

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian urine kambing berpengaruh
tidak nyata terhadap berat biji kering per plot (g) tanaman kacang tanah pada saat
panen dimana rataan tertinggi terdapat pada perlakuan T3z (900 ml/liter air/plot)
yaitu 585,61 g, berbeda tidak nyata dengan perlakuan T2 (600 ml/liter air/plot)
yaitu 571,74 g, perlakuan T1 (300 ml/liter air/plot) yaitu 558,33 g dan perlakuan
To (Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 561,87 g (terendah).

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa pemberian pupuk kandang ayam
berpengaruh tidak nyata terhadap berat biji kering per plot (g) tanaman kacang
tanah pada saat panen dimana rataan terendah terdapat pada perlakuan Az (4
kg/plot) yaitu 568,48 berbeda sangat tidak nyata terhadap perlakuan A (2 kg/plot)
yaitu 568,87, perlakuan Az (1 kg/plot) yaitu 570,73 g (tertinggi) dan perlakuan Ao

(Kontrol/tanpa perlakuan) yaitu 569,46 cm.



PEMBAHASAN

Pengaruh Pemberian Urine Kambing Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi
Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.)

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian urine kambing menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap
semua parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman (cm) pada, jumlah
polong per sampel (polong), jumlah polong per plot (polong), produksi per sampel
(g) dan berat biji kering per sampel (g).

Tinggi tanaman kacang tanah berpengaruh tidak nyata dengan peningkatan
dosis urine kambing yang diberikan pada tanaman kacang tanah hal ini
disebabkan karena pemberian pupuk organik urine kambing belum mampu
memenuhi akebutuhan hara yang dibutuhkan leh tanaman kacang tanah. Menurut
Hanafiah (2010), nitrogen berfungsi merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman, merangsang
pertumbuhan vegetatif (warna hijau daun, panjang daun, lebar daun) dan
pertumbuhan vegetatif batang (tinggi dan ukuran batang).

Pertambahan dan perkembangan tinggi tanaman didukung oleh unsur hara
yang tersedia semakin besar unsur hara yang tersedia maka akan mendukung
perkembangan akar, banyaknya akar pada suatu tanaman merupakan faktor awal
dari penyerapan unsur hara yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pengaruh urine kambing terhadap perkembangan tinggi tanaman
disebabkan karena selain mengandung unsur N dan P, urine juga mengandung

unsur K yang mencukupi. Maskar dan Palilu dalam Bernhard (2008) melaporkan
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bahwa unsur K yang berpengaruh terhadap penambahan jumlah daun, luas daun,
lilit batang, dan tinggi tanaman.

Hasil pengamatan jumlah polong per sampel, jumlah polong per plot,
produksi per sampel dan produksi biji kering per menunjukkan bahwa pada
pemberian 900 ml/liter air/plot urine kambing belum menghasilkan pengamatan
yang berbeda tidak nyata terhadap semua taraf perlakuan. Hal ini berarti bahwa
aplikasi urine kambing belum mampu meningkatkan jumlah bunga per sampel
tanaman kacang tanah melalui perannya dalam memperbaiki kondisi fisika tanah
dan kimia tanah, unsur-unsur hara yang terdapat pada urine kambing. Menurut
Fauzi et al., (2008), bahwa ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh
tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Dimana urine kambing adalah bahan cair yang mudah meresap dan
menyebar didalam tanah sehingga penyerapan hara kurang optimal.

Selain itu juga dapat disebabkan oleh faktor internal dan dan faktor
eksternal seperti lingkungan. Sesuai dengan pernyataan Redaksi PS (2007) unsur
hara merupakan faktor yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman untuk melengkapi
daur hidupnya, mulai dari fase vegetatif sampai generatif. Unsur-unsur tersebut
menjadi bagian dari pertumbuhan tanaman yang penting, karenanya disebut

sebagai unsur hara esensial.

Pengaruh Pemberian Pupuk kandang ayam Terhadap Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.)

Hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik memperlihatkan bahwa
perlakuan pemberian pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh berbeda tidak

nyata terhadap semua parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman
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(cm) pada, jumlah polong per sampel (polong), jumlah polong per plot (polong),
produksi per sampel (g) dan berat biji kering per sampel (polong).

Adanya pengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman (cm) hal ini
disebabkan oleh pemberian pupuk kandang ayam belumdapat memenuhi
kebutuhan hara yang dibutuhkan oleh tanaman kacang tanah untuk tumbuh dan
berkembang. Nitrogen berfungsi sebagai penyusun sel hidup karena terdapat pada
seluruh bagian tanaman dan sebagai penyusun enzim dan molekul klorofil untuk
proses fotosintesis (Sucipto, 2009).

Adanya pengaruh tidak nyatanya pada parameter pengamatan jumlah
polong per sampel, jumlah polong per plot, produksi per plot dan beerat biji
kering per plot disebabkan oleh ketersedian unsur hara yang terdapat pada pupuk
kandang ayam masih belum optimal untuk pertumbuhan generatif tanaman
kacang tanah. Dimana pada fase vegetatif sel-sel tanaman masih aktif membelah
tanaman sehingga membutuhkan unsur hara lebih banyak. Menurut Damanik, dkk
(2011) menyatakan bahwa kurangnya pasokan N pada tanaman akan menghambat
metabolisme tanaman untuk melakukan proses fotosintesis untuk menghasilkan
karbohidrat, protein, asam nukleat, energi dan pembentukan sel baru sedikit
sehingga menghasilkan bunga yang belum optimal.

Pemberian kotoran berpengaruh tidak nyata hal ini dikarenakan
pertumbuhan tinggi tanaman akan lebih dominan akibat terjadinya persaingan
dalam pemanfaatan hasil fotosintesis antara tinggi tanaman dengan jumlah bunga.
Selain itu pertumbuhan tanaman juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar
penelitian dimana lingkungan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan tanaman. Tinggi rendah suhu menjadi salah satu faktor yang
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menentukan tumbuh kembang, produksi dan juga kelangsungan hidup dari
tanaman. Temperatur yang kurang atau lebih dari batas normal tersebut dapat
mengakibatkan pertumbuhan yang lambat atau berhenti (Gomez, 2007).

Adanya pengaruh tidak nyata dapat juga disebabkan oleh kacang tanah
merupakan tanaman yang dapat bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium, yang
mampu mengikat Nitrogen bebas dari udara sehingga kandungan unsur hara pada
urine kambing tidak sepenuhnya digunakan. Selain itu, tanaman ini juga dapat
meningkatkan kesuburan tanah, terutama kandungan Nitrogen (dalam bintil akar

tanaman) yang tersedia dalam tanah (Rukmana, 2009).

Interaksi Antara Pengaruh Pemberian Urine kambing Dan Pupuk kandang
ayam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang tanah
(Arachis hypogeae L.)

Hasil penelitian yang dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi
antara pemberian urine kambing dan pupuk kandang ayam berpengaruh tidak
nyata terhadap semua parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman
(cm) pada, jumlah polong per sampel (polong), jumlah polong per plot (polong),
produksi per sampel (g) dan berat biji kering per sampel (polong) hal ini
diakibatkan tidak saling mendukung antara urine kambing dengan pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan kacang tanah. Hal ini juga dipengaruhi oleh adanya
perbedaan jenis bahan dan dosis yang digunakan. Interaksi antara perlakuan dapat
terjadi ketika salah satu faktor dapat menjadi penunjang bagi terserapnya faktor

lainnya, atau keadaan sebaliknya. Justru menjadi faktor pembatas bagi terciptanya

suatu interaksi antara perlakuan.
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Hasil dari tidak adanya interaksi pemberian urine kambing dan pupuk
kandang ayam ini diperjelas dalam penelitian Simanjuntak (2013) yang
mengatakan bahwa bila salah satu faktor lebih kuat pengaruhnya dari faktor lain
sehingga faktor lain tersebut akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai
sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan

hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian urine kambing menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman (cm)
pada, jumlah polong per sampel (polong), jumlah polong per plot (polong),
produksi per sampel (g) dan berat biji kering per sampel.

Pemberian pupuk kandang ayam menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap semua parameter pengamatan seperti, parameter tinggi tanaman (cm)
pada, jumlah polong per sampel (polong), jumlah polong per plot (polong),
produksi per sampel (g) dan berat biji kering per sampel.

Interaksi antara pemberian urine kambing dan pemberian pupuk kandang
ayam menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan
seperti, parameter tinggi tanaman (cm) pada, jumlah polong per sampel (polong),
jumlah polong per plot (polong), produksi per sampel (g) dan berat biji kering per

sampel tanaman kacang tanah (Arachis hypogeae L.).

Saran

Peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah yang
dilakukan tidak nyata. Perlu dilakukan penelitian lanjut pada dosis yang lebih

tinggi dan pada lahan penanaman yang berbeda.
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